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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Responden penelitian ini terdiri dari 70 orang karyawan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Data 

penelitian ini didapat dari hasil penyebaran kuisioner yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Model persamaan tersebut diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows versi20. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa motivasi, pelatihan, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

Kata Kunci: Motivasi, Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN  

Sampai saat ini belum ada suatu perusahaan 

maupun institusi pemerintah yang dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya tanpa memerlukan 

personalia atau melibatkan sumber daya manusia. 

Meskipun telah ditemukan mesin-mesin yang serba 

otomatis, namun bagi perusahaan atau institusi 

pemerintah sampai saat ini masih juga belum dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya tanpa memerlukan 

personalia atau sumber daya manusia.  

Sumber daya manusia merupakan suatu aset 

utama dalam suatu perusahaan maupun institusi 

pemerintah. Sumber daya manusia yang baik akan 

mempermudah suatu perusahaan dalam menjalankan 

strategi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya 

sumber daya yang memiliki akal perasaan, keinginan, 

keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya 

(Sutrisno, 2009).  

Kualitas sumber daya manusia merupakan 

kenyataan internal yang sangat penting bagi 

manajemen sumber daya manusia. Kualitas sumber 

daya manusia yang profesional erat berhubungan 

dengan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan. 

Kinerja adalah implementasi atau penerapan 

kemampuan seorang karyawan dalam bidang kerja 

yang dipercayakan kepadanya. Karena itu, di era 

globalisasi sekarang ini perusahaan harus memiliki 

karyawan atau tenaga kerja yang memiliki kualitas 

kinerja yang baik sehingga produktivitas perusahaan 

pun akan meningkat. Kenyataan ini menunjukkan 

bahwa SDM memegang peranan sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya 

perusahaan dalam mencapai visi dan misi 

perusahaan. Dengan kata lain kinerja dari perusahaan 

sangat dipengaruhi dan tergantung pada kualitas dan 

kemampuan dari karyawan yang dimiliki. Karena 

kualitas dan kemampuan karyawan yang berkualitas 

akan menghasilkan kinerja karyawan yang baik pula, 

dan dengan kinerja karyawan yang baik, tentu kinerja 

perusahaan akan meningkat (Rumbewas, 2016). 

Kinerja yang tingkat tinggi menurut Kottze 

(dalam Wibowo, 2009:3) adalah hasil dari melakukan 

sesuatu yang benar pada waktu yang tepat. Kinerja 

karyawan di dalam suatu perusahaan dikatakan tinggi 

jika karyawan mempunyai tingkat kehadiran yang 
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tinggi (tidak pernah membolos, datang dan pulang 

kerja sesuai ketentuan perusahaan), karyawan mampu 

memanfaatkan waktu kerja secara baik untuk 

penyelesaian pekerjaan, serta frekuensi kesalahan 

yang jarang terjadi atau bahkan tidak pernah. 

Berdasarkan uraian di atas banyak faktor 

yang mempengaruhi kinerja, dimana faktor-faktor 

tersebut semuanya berpengaruh positif dan bisa 

menjadi signifikan sesuai dengan kondisi dan situasi 

karyawan dalam perusahaan tersebut. Maka dari itu 

peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai faktor yang mempengaruhi 

kinerja dengan hanya membatasi mengenai faktor 

disiplin kerja, motivasi dan pelatihan, sehingga 

peneliti mengambil judul: “ PENGARUH 

MOTIVASI, PELATIHAN DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DI POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI 

PAYAKUMBUH”. 

Kinerja 

 Menurut Mangkunegara (2010: 9) Kinerja 

karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Beberapa 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan adalah perbandingan hasil kerja secara 

kualitas dankuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakantugasnya dengan 

standar kerja yang telah ditetapkan oleh pihak 

organisasi. 

Kualitas Pelayanan 

 Menurut Parasuraman dalam Lupiyoadi 

(2013) mengatakan bahwa kualitas pelayanan yaitu 

seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan 

harapan pelanggan atas pelayanan yang mereka 

terima. Pelayanan secara spesifik harus 

memperlihatkan kebutuhan dan keinginan konsumen 

karena jasa yang disarankan langsung oleh konsumen 

akan segera mendapat penilaian sesuai atau tidak 

sesuai dengan harapan dan penilaian konsumen. 

Motivasi 

Motivasi (motivation) merupakan kekuatan 

psikologis yang akan menentukan arah dari prilaku 

seseorang (direction of a person’s behavior), tingkat 

upaya (level of effort) dari seseorang dan tingkat 

ketegaran (level of persistence) pada saat orang itu 

dihadapkan pada berbagai rintangan (Jones dan 

George, 2007). 

Pelatihan 

 Menurut Siagian (1988: 175) defenisi 

pelatihan adalah: Proses belajar mengajar dengan 

menggunakan teknik dan metoda tertentu secara 

konsepsional dapat dikatakan bahwa latihan 

dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan kerja seseorang atau sekelompok orang. 

2. METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah conclusive research dimana 

penelitian ini bertujuan untuk menguji atas hipotesis 

tertentu (specific hypothesis) dan hubungan berbagai 

variabel (Masngudi dan Noor Salim:2012). Pada 

jenis penelitian ini, conclusive research dimaksudkan 

untuk menguji pengaruh motivasi, pelatihan, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah 

keseluruhan karyawan yang bertugas di Politeknik 

Pertanian Negeri Payakumbuh, dengan jumlah 

sampel yaitu sebanyak 70, dimana populasinya 

sebanyak 223. Jika populasi lebih dari 100 maka 

pengambilan sampel diambil dengan menggunakan 

rumus Slovin. 

Metode Analisis Data 

 Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 

dengan pengujian asumsi klasik serta uji validitas dan 

reliabilitas. Dalam pengujian asumsi klasik 

digunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastistas. Metode analisis regresi 

berganda dinilai dari uji F, koefisien determinasi, dan 

uji t. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Varia

bel 
Item 

Pearson 

Correla

tion r tabel Sig N 
Keteranga

n 
r 

hitung 

(X1) 

X1.1 0,469 0,2352 0 70 Valid 

X1.2 0,508 0,2352 0 70 Valid 

X1.3 0.623 0,2352 0 70 Valid 

X1.4 0,488 0,2352 0 70 Valid 

X1.5 0,543 0,2352 0 70 Valid 

X1.6 0,488 0,2352 0 70 Valid 

X1.7 0,400 0,2352 0 70 Valid 

X1.8 0,581 0,2352 0 70 Valid 

X1.9 0,500 0,2352 0 70 Valid 
X1.1

0 
0,435 0,2352 

0 
70 Valid 

(X2) 

X2.1 0,472 0,2352 0 70 Valid 

X2.2 0,501 0,2352 0 70 Valid 

X2.3 0,421 0,2352 0 70 Valid 

X2.4 0,518 0,2352 0 70 Valid 

X2.5 0,607 0,2352 0 70 Valid 

X2.6 0,540 0,2352 0 70 Valid 

X2.7 0,570 0,2352 0 70 Valid 

X2.8 0,575 0,2352 0 70 Valid 

X2.9 0,585 0,2352 0 70 Valid 
X2.1

0 
0,276 0,2352 

0 
70 Valid 

(X3) 

X3.1 0,411 0,2352 0 70 Valid 

X3.2 0,421 0,2352 0 70 Valid 

X3.3 0,363 0,2352 0 70 Valid 

X3.4 0,497 0,2352 0 70 Valid 

X3.5 0,531 0,2352 0 70 Valid 

X3.6 0,543 0,2352 0 70 Valid 

X3.7 0,413 0,2352 0 70 Valid 

X3.8 0,304 0,2352 0 70 Valid 

X3.9 0,547 0,2352 0 70 Valid 
X3.1

0 

0,409 0,2352 
0 70 Valid 

(Y) 

Y.1 0,537 0,2352 0 70 Valid 

Y.2 0,724 0,2352 0 70 Valid 

Y.3 0,595 0,2352 0 70 Valid 

Y.4 0,578 0,2352 0 70 Valid 

Y.5 0,517 0,2352 0 70 Valid 

Y.6 0,325 0,2352 0 70 Valid 

Y.7 0,507 0,2352 0 70 Valid 

Y.8 0,649 0,2352 0 70 Valid 

Y.9 0,523 0,2352 0 70 Valid 

Y.10 0,375 0,2352 0 70 Valid 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0 

  Korelasi antara masing-masing indikator 

terhadap total skor konstruk dari setiap variabel 

menunjukkan hasil yang signifikan, dan 

menunjukkan bahwa rhitung> rtabel, tabel r 

dengan df = n-2 yaitu 68 dengan nilai rtabel 

sebesar 0,2352. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua item pertanyaan dinyatakan 

valid. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Motivasi (X1) 0,674 Reliabel 

Pelatihan (X2) 0,660 Reliabel 

Disiplin Kerja (X3) 0,651 Reliabel 

Kinerja (Y) 0,706 Reliabel 
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0 

 

  Semua item adalah reliabel karena memiliki 

nilai cronbach's alpha di atas 0,6. Hasil uji reliabilitas 

tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 

mempunyai koefisien alpha yang cukup besar yaitu 

diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan semua konsep 

pengukur masing-masing variabel dari kuesioner 

adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item 

pada masing-masing konsep variabel tersebut layak 

digunakan sebagai alat ukur. 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan pengujian grafik P-P Plot untuk 

pengujian residual model regresi yang tampak pada 

gambar berikut: 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0 

Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
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variabel-variabel bebas.Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Bila nilai VIF < 10 dan nilai toleransinya 

di atas 0,1 atau 10%  makadapat disimpulkan bahwa 

model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil dari uji multikolinearitas ini dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas 
Nilai 

Tolerance 
Nilai VIF 

Kualitas Produk .424 2.359 

Kualitas 

Pelayanan 
.361 2.767 

Harga .519 1.929 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0 

 
 Nilai VIF yang didapatkan pada masing-

masing variabel bebas < 10 dan nilai toleransinya di 

atas dari 0,1, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

gejala multikolinearitas di antara ke 3 variabel bebas 

di atas. Maka disimpulkan regresi tidak terdeteksi 

adanya multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam mo del regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas 

menghasilkan grafik pola penyebaran titik 

(scatterplot) seperti tampak pada gambar berikut: 

 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.959 2.163 
 

2.292 .025 

Motivasi .260 .099 .284 2.616 .011 

Pelatihan .313 .102 .360 3.061 .003 

Disiplin 

Kerja 
.254 .091 .275 2.803 .007 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 24.0 
 

Persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y = 4,959 + 0,260 X1 + 0,313X2 + 0,254 X3 + e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

a. Nilai konstanta sebesar 4,959 artinya jika 

motivasi, pelatihan, dan disiplin kerja diabaikan 

(0), maka kinerja karyawan nilainya adalah 

sebesar 4,959. 

b. Koefisien regresi variabel motivasi sebesar 0,260 

artinya jika motivasi mengalami peningkatan satu 

(1) satuan dengan asumsi pelatihan dan disiplin 

kerjadiabaikan (0) maka kinerja karyawanakan 

mengalami peningkatan sebesar 0,260 satuan 

bobot, dan begitu pula sebaliknya. 

c. Koefisien regresi variabel motivasi sebesar 0,313 

artinya jika pelatihanmengalami peningkatan satu 

(1) satuan dengan asumsi motivasi dan disiplin 

kerjadiabaikan (0) maka kinerja karyawanakan 

mengalami peningkatan sebesar 0,313satuan 

bobot, dan begitu pula sebaliknya. 

d. Koefisien regresi variabel kepemimpinan sebesar 

0,254 artinya jika disiplin kerja mengalami 

peningkatan satu (1) satuan dengan asumsi 

motivasi dan pelatihan diabaikan (0) maka kinerja 

karyawanakan mengalami peningkatan sebesar 

0,254satuan bobot, dan begitu pula sebaliknya. 

 

Uji Hipotesis 

 

Uji F 

Uji F digunakan untuk memprediksi pengaruh positif 

antara variabel independen secara simultan atau 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Adapun 

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. 

 

Hasil Uji F pada penelitian ini adalah sebagai berikut  

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regres
sion 

615.769 3 205.256 
44.5

28 

.000
b 

Residu

al 
304.231 66 4.610 

  

Total 920.000 69 
   

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0 
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Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk 

membandingkan F-hitung denganF-tabel. Hipotesis 

diterima jika F-hitung> F-tabel dan nilai signifikansi < 

0,05. Dari hasil Tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa 

F-hitung sebesar 44,52% dengan nilai signifikansinya 

0,000 < 0,05 maka H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Motivasi (X1), Pelatihan (X2), dan 

Disiplin Kerja (X3) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan Kineja Karyawan (Y). 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel 

bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan 

dengan persentase. 

Hasil koefisien determinasi (R
2
) adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el 
R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .818a .669 .654 2.14699 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0 

 
Dari Tabel 6 di atas diketahui bahwa 

Adjusted R Square sebesar 0,654 atau sebesar 65,4 

%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Motivasi 

(X1), Pelatihan (X2), dan Disiplin Kerja (X3) 

mempunyai kontribusi pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 65,4%. Sedangkan sisanya 

sebesar 44,6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji t 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan analisis regresi linear berganda 

maka hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 7. Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stan

dard

ized 

Coef

ficie

nts 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 4.959 2.163 
 

2.292 .025 

Motivasi .260 .099 .284 2.616 .011 

Pelatihan .313 .102 .360 3.061 .003 

Disiplin 

Kerja 
.254 .091 .275 2.803 .007 

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 20.0 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7 di 

atas, maka dapat diketahui pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen 

pada uraian berikut ini : 

1. Tingkat siginifikan (0,011<0,05), artinya secara 

parsial variabel motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

membuktikan bahwa Ho di tolak dan Ha di terima.  

2. Tingkat siginifikan (0,003<0,05), artinya secara 

parsial variabel pelatihan ada pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal Ini 

membuktikan Ho di tolak dan Ha di terima.  

3. Tingkat siginifikan (0,007<0,05), artinya secara 

parsial variabel disiplin kerja ada pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

membuktikan bahwa  Ho di tolak dan Ha di terima.  

Pengaruh Motivasi (X1), Pelatihan (X2), dan 

Disiplin kerja (X3) Secara Simultan terhadap 

Kinerja Karyawan di Politeknik Pertanian Negeri 

Payakumbuh (Y) 

  Secara bersama-sama (simultan) terdapat 

pengaruh yang signifikan antara, motivasi, pelatihan 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

diPoliteknik pertanian Negeri Payakumbuh,dimana 

hasil yang diperoleh pada tingkat signifikan lebih 

kecil dari alpha (0,000<0,05), dan antar variabel 

memiliki hubungan yang “kuat”, walaupun bisa saja 

terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan di luar dari hasil penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan Muslimin, et all, (2016)bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 

(simultan) motivasi, pelatihan dan disiplin kerja 

terhadap Kinerja karyawan. 

Rusman (2013), menyatakan bahwa kinerja 

adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat 

pula diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja 

atau hasil unjuk kerja. Jadi, kinerja adalah hasil dari 

suatu proses yang dilakukuan manusia. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan 

suatu wujud perilaku seorang atau organisasi dengan 

orientasi prestasi. Kinerja karyawan adalah 

kemampuan yang ditunjukkan oleh karyawan dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya. 

Pengaruh Motivasi (X1), Pelatihan (X2), dan 

Disiplin kerja (X3) Secara Parsial terhadap 

Kinerja Karyawan di Politeknik Pertanian Negeri 

Payakumbuh Padang (Y) 

  Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel motivasi terhadap kinerja karyawan di 

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Dimana 

diperoleh tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,011<0,05). Motivasi harus diterapkan agar tujuan 

organisasi dapat terlaksanakan secara maksimal. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muslimin, et 

all, (2016), yang menyatakan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan  

  Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel pelatihan terhadap kinerja pegawai di 

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Dimana 

hasil yang diperoleh pada tingkat signifikan lebih 

kecil dari alpha (0,003<0,05). Hal ini membuktikan 

bahwa pelatihan berfungsi untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, Pelatihan kerja yang tinggi 

menghasilkan kinerja yang tinggi pula. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitianMahastuti, et all, (2014) dimana pelatihan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

  Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di 

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh.Dimana 

hasil yang diperoleh pada tingkat signifikan lebih 

kecil dari alpha (0,007<0,05). Hal tersebut 

membuktikan bahwa disiplin kerjasangat 

mempengaruhi aktivitas para karyawan. Karyawan 

yang mempunyai disiplin kerja yang bagus dapat 

mempengaruhi tujuan yang dicapai secara bersama-

sama, dan dirancang untuk memberikan manfaat 

individu dan organisasi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Ruslan, et all, (2015), bahwa 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 

1. Hasil penelitian menunjukkan variabel motivasi, 

pelatihan, dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Dilihat dari perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,000<0,005). Nilai Koefisien Adjusted R
2 
 

adalah 65,4% Artinya bahwa kontribusi  

motivasi, pelatihan, dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan sebesar 65.4 % sedangkan 

sissanya 34.6 % dipengaruhi variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini.  

2. a. Hasil penelitian menunjukkan variabel 

motivasi secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari 

perhitungan yang telah dilakukan  tingkat 

signifikan lebih kecil dari alpha (0,011<0,05) 

dan nilai koefisien regresi adalah sebesar  0,260. 

Artinya bahwa motivasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan 

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. 

b. Hasil penelitian menunjukkan variabel 

pelatihan secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari 

perhitungan yang telah dilakukan tingkat 

signifikan lebih kecil dari alpha (0,003<0,05) 

dan nilai koefisien regresi adalah sebesar  0,313. 

Artinya bahwa pelatihan  berpengaruh secara 
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positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan 

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh 

c. Hasil penelitian menunjukkan variabel 

disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari 

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 

tingkat signifikan lebih kecil dari alpha 

(0,007<0,05) dan nilai koefisien regresi adalah 

sebesar  0,254. Artinya bahwa disiplin kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja karyawan Politeknik Pertanian 

Negeri Payakumbuh. 
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